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Abstrak 

Sebuah perusahaan dagang tidak terlepas dari permasalahan berkaitan dengan aset perusahaan 

terutama dalam persediaan. Permasalahan tidak hanya terjadi karena banyaknya kesalahan 

manusia dalam pencatatan transaksi, tetapi kesulitan yang ditimbulkan oleh manajemen 

sistem persediaan yang tidak tepat. Manajemen persediaan barang dalam gerai tidaklah 

mudah jika dilakukan secara manual. 

Stock opname juga bisa diartikan sebagai salah satu cara atau tehnik pengendalian barang 

dalam bisnis usaha perdagangan, dalam mengkontrol kecocokan antara total jumlah fisik 

barang dengan catatan pembukuan atau data yang ada di komputer. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh peranan persediaan barang dagang dan 

pengendalian dengan stock opname serta harga pokok penjualan terhadap profit minimarket 

SBMart Ciomas Permai Bogor tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persediaan barang 

dagang, stock opname, dan harga pokok penjualan berpengaruh terhadap profit minimarket 

Sbmart Ciomas Permai Bogor. 

 

Kata Kunci : Persediaan, Stock Opname, Harga, Profit. 

Abstract 

A trading company is not detached from the issues relating to the company's assets, especially 

in stock. Problems not only occur because of the many human errors in the recording of 

transactions, but the difficulties posed by the management of improper inventory system. 

Inventory management of goods in the booth is not easy if done manually. 

Stock count result can also be interpreted as one way or technical control of goods in the 

business of trading, in controlling the match between the total number of physical goods with 

the record of bookkeeping or data contained in the computer. 

This research was conducted to know the role of trade supply and control with stock count 

result as well as the price of sales to the profit minimarket Sbmart ciomas Permai Bogor 2018 

year. The results showed that the inventory, stock opname, and cost of goods sold affected the 

profit minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor. 
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INTRODUCTION 

Manusia semakin dihadapkan pada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup yang 

serba instan. Di era globalisasi saat ini, setiap orang harus dapat memanfaatkan waktu secara 

efektif dan efisien dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. 

Peluang- peluang bisnis yang menjanjikan keuntungan besar dalam rangka memberikan 

kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat ini mulai banyak dimanfaatkan oleh para 

pengusaha. Saat ini, banyak pengusaha yang mencoba membuka peluang bisnis ritel yang 

bergerak dalam bidang penjualan barang-barang kebutuhan sehari- hari. 

Bisnis ritel modern telah membuktikan eksistensinya, baik ketika kondisi ekonomi 

sedang baik maupun buruk. Toko-toko yang menjual bahan pangan dan kebutuhan harian 

masyrakat tidak pernah sepi. Mulai dari tempat-tempat strategis di pusat kota sampai jalan-

jalan sempit di perumahan, kini menjamur toko modern yang menjajakan aneka kebutuhan. 

Pesatnya pertumbuhan itu tak lain karena ledakan jumlah penduduk dan perubahan gaya 

hidup yang akhirnya diikuti dengan meningkatnya kebutuhan sandang dan pangan secara 

pesat. 

Salah satu aktivitas kegiatan operasional yang utama dalam perusahaan dagang ialah 

pembelian barang dagang. 

Pembelian adalah serangkaian tindakan untuk mendapatkan barang dan jasa melalui 

pertukaran, dengan maksud untuk digunakan sendiri atau dijual kembali, Mulyadi (2016:316). 

Sebuah perusahaan dagang tidak terlepas dari permasalahan berkaitan dengan aset 

perusahaan terutama dalam persediaan. Permasalahan tidak hanya terjadi karena banyaknya 

kesalahan manusia dalam pencatatan transaksi, tetapi kesulitan yang ditimbulkan oleh 

manajemen sistem persediaan yang tidak tepat. Manajemen persediaan barang dalam gerai 

tidaklah mudah jika dilakukan secara manual. Selain banyaknya proses keluar masuk barang, 

permasalahan juga ditimbulkan oleh terjadinya pencurian ataupun kelalaian karyawan gerai 

dalam pengecekkan saat barang datang. Sehingga menghambat pemprosesan. 

Perusahaan PT.Sejahtera Bersama Ritel Indonesia (Sbmart) merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang penyedia barang makanan, minuman dan kebutuhan 

pokok rumah tangga, memiliki kurang lebih dari 1000-2000 jenis item barang, yang dapat 

dikelompokan dalam beberapa kode persediaan, berdasarkan bahan jenis barang dan rak 

display. Aktivitas dalam pengendalian persediaan dan produksi akan menjadi rumit, ketika 

permasalahan sering terjadi, misal terdapat perbedaan jumlah persediaan awal dengan 

persediaan akhir dimana sering terjadi selisih stok. 

PT.Sejahtera Bersama Retail Indonesia (SBMart) pada tahun 2019 ini memiliki 25 

gerai yang terdiri dari kawasan Bandung, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Persediaan 

barang setiap gerai berbeda-beda sesuai penjualan sehingga hasilnya pun akan timpang tindih 

yang salesnya besar dengan persediaan barang yang banyak akan mendapatkan sales yang 

besar dan sales yang kecil dengan persediaan barang yang sedikit tidak akan ada kemajuan 
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dalam meningkatkan penjualan. Adapun faktor lain yaitu sering terlambatnya pemenuhan 

persediaan barang yang item barang sudah habis terjual tidak secepatnya terpenuhi sehingga 

terjadinya lass sales. Hal tersebut diakibatkan bisa terjadi karena kesalahan sistem informasi 

persediaan barang dari bagian gudang (Distribution Center ). 

 

METHODS 

Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode analisis. Penelitian 

deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu 

gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Mukhtar (2013:28). Penelitian 

kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia 

sebagai alat penelitian melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses 

daripada hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian. 

Sumber yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan data mengenai objek yang akan 

diteliti didapat langsung dari minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor. Jenis data yang 

penulis gunakan dalam penulisan proposal skripsi ini terdiri dari dua golongan,yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer yang penulis gunakan adalah wawancara serta observasi langsung kepada 

pihak narasumber karyawan minimarket Sbmart Ciomas Permai Bogor meliputi 

Kepala Gerai, Wakil Kepala Gerai, Pramuniaga, Supervisor. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bisa diperoleh dari berbagai sumber seperti pengambilan 

data persediaan barang dagang minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor. 

 Sugiyono (2016: 244) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara             mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan  sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah    dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Teknik analisis data merupakan cara - cara yang dilakukan untuk 

menganalisis data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data melalui berbagai cara seperti observasi, wawancara, intisari 

dokumen, rekaman biasanya diproses melalui pencatatan, pengetikan, dan 

penyuntingan. 

2. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya, sebab data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak dan perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dengan 

melakukan reduksi dan akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
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Reduksi data dapat dilakukan dengan bantuan komputer dengan memberikan kode pada 

aspek- aspek tertentu. Sugiyono (2016:247). 

3. Data Display (Penyajian data) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakanuntuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Sugiyono (2016:249). 

4. Conclusing Drawing (penarikan kesimpulan/verifikasi) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menemukan makna data yang telah disajikan. Dari data-

data yang terkumpul selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan kemudian 

kesimpulan tersebut di verifikasi serta di uji validitasnya. 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 
 

Sistem Informasi Stok Persediaan Barang 

Persediaan merupakan aset perusahaan yang dijual ke konsumen tanpa mengubah bentuk 

dan sifat barang tersebut, atau barang yang digunakan sebagai bahan baku untuk di proses 

menjadi barang jadi sebelum akhirnya siap di jual ke konsumen. Pada perusahaan dagang, 

hanya ada satu jenis persediaan yaitu persediaan barang dagang. Perusahaan membeli barang 

dari pemasok yang selanjutnya di jual kembali ke konsumentanpa mengubah bentuk dan 

menjadi salah satu syarat aktif dalam kegiatan operasional perusahaan, karena pembelian dan 

penjualan barang dagang merupakan transaksi yang terjadi secara terus menerus. Oleh 

karena itu, persediaan memerlukan pengelolaan dan pengawasan yang baik agar tidak terjadi 

kecurangan. Untuk itu perusahaan perlu mengadakan pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagang yang tepat sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

 

Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

Pengendalian persediaan barang harus dilakukan karna di perusahaan dagang, barang itu 

diibaratkan sebagai senjata dalam peperangan sehingga apabila barang itu tak terkendali akan memicu 

kerugian bisa karena barang itu expired, barang tidak laku terjual ataupun terjadinya barang hilang. 

Berikut pengendalian internal persediaan barang di gerai: 

Pengecekkan expired barang secara rutin agar tidak terjadi lewat expired sehingga barang tidak  

bisa dijual dan menjadi beban perusahaan. Penyimpanan barang dagang dengan rapih agar mudah 

dihitung saat dilakukan stock opname. Melakukan stock opname secara rutin setiap hari agar stok 

barang sesuai antara data dengan fisik, hal ini juga sebagai antisipasi terjadinya kecurangan   

ataupun   pencurian. Dan apabila terjadi kesalahan stock opname maka harus segera dilakukan revisi 

agar tidak berpengaruh pada stok di lain hari. 

Pada saat penerimaan barang dilakukan pengecekkan barang dengan teliti sehingga apabila 

terjadi kekurangan bisa langsung dilakukan retur. 
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Melakukan pengecekkan update stok melalui summary stock store bila ada item barang yang 

banyak bisa dilakukan Transfer Antar Gerai (TAG) ke gerai yang berpotensi cepat terjadinya 

penjualan. 

 

Analisa Persediaan Barang Dagang Terhadap Profit  

Persediaan barang dagang di minimarket sbmart ciomas permai bogor belum semua terpenuhi 

atau komplit masih ada item barang yang konsumen cari masih belum tersedia, stok barang 

yang tersedia baru 1000 item fast moving yang potensi penjualannya cepat dan yang 

konsumen butuhkan. 

 
Dari data tabel di atas untuk penjualan bulan Mei 2018 dengan stok awal sebesar 

54.539 item dan stok akhir sebesar 153.529 dengan total penjualan sebesar Rp. 106.521.070, 

sedangkan untuk sales Desember 2018 dengan stok awal 141.372 item dan stok akhir sebesar 

8.455 item dengan total penjualan selama satu bulan yaitu 55.823.940,-. Maka dapat 

disimpulkan bahwa persediaan barang dagang adalah aset yang sangat penting selain kas dan 

berpengaruh terhadap profit minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor. Dengan semakin 

tingginya nilai persediaan barang dagang maka akan semakin berpotensi tingginya nilai profit 

karena dengan semakin banyaknya pilihan barang maka akan meningkatkan keinginan 

konsumen untuk membelinya. 

Stock Opname 

Stock opname di minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor tidak dilakukan oleh tim 

khusus audit sehingga dilakukan oleh personil gerai setiap hari oleh karena itu personil gerai 

harus teliti dalam penghitungan. Akan tetapi tidak semua barang dilakukan stock opname 

dikarenakan barang yang sangat banyak maka dari itu setiap hari dilakukan stock opname 

sebanyak 4 rak. Setiap satu rak terdapat macam-macam barang berbeda. Stock opname bisa 

dilakukan oleh pemegang shift yang termasuk kepala gerai atau wakil kepala gerai dan bisa 

dilakukan pula oleh pramuniaga. 

No Bulan Sales Rata-Rata Stok Awal Stok AWAL

1 Januari 95.321.394Rp    3.074.884Rp  144.975 218.049

2 Februari 90.773.529Rp    3.241.912Rp  217.544 129.688

3 Maret  Rp. 101352495  Rp. 3269435 129.688 87.905

4 April 89.701.550Rp    2.990.052Rp  87.898

5 Mei 106.521.070Rp  3.436.486Rp  54.539 153.529

6 Juni  Rp  117.019.856  Rp  3.900.662 153.529 211.888

7 Juli  Rp    89.289.248  Rp  2.880.298 209422 3.467

8 Agustus 91.654.850Rp    3.055.162Rp  3..467 152.225

9 september 93.780.334Rp    3.126.011Rp  152.225 85717

10 Oktober  Rp    84.194.242  Rp  2.806.475 82.125 215.173

11 november  Rp    68.952.576  Rp  2.298.419 209.276 144.547

12 desember 55.823.940Rp    1.800.772Rp  141.372 8455
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Analisa Stock Opname Terhadap Profit 

Hasil stock opname setiap akhir bulannya setelah di revisi akan menjadi Nilai Barang 

Hilang (NBH) dan itu akan menjadi tanggung jawab personil sehingga akan dilakukan 

pemotongan gaji sesuai jabatan personil. Hal ini dilakukan sebagai pertanggung jawaban 

personil atas barang yang hilang dan menjadi bahan instrospeksi untuk lebih baik lagi dalam 

manjaga barang yang ada di gerai. 

Ada beberapa faktor terjadinya barang hilang, diantaranya: 

1. Terjadinya pencurian atau pengutilan barang karena kurangnya pengawasan. 

2. Tidak teliti saat penerimaan barang sehingga apabila terdapat barang yang yang 

tidak datang maka akan menjadi barang hilang. 

Analisa Harga Pokok Penjualan Terhadap Profit 

Bagi perusahaan dagang, penghitungan dan penyusunan harga pokok adalah suatu hal 

yang penting karena akan berpengaruh pada penjualan. Bila terjadi kesalahan penghitungan 

maka akan berakibat pada harga jual, bila harga terlalu mahal maka konsumenpun tidak 

tertarik untuk membelinya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa harga pokok penjualan sangat berpengaruh terhadap 

profit karena bila perusahaan mengambil keuntungan terlalu sedikit maka akan rugi meskipun 

penjualan tersebut banyak dan bila mengambil keuntungan terlalu banyak bisa menimbulkan 

keraguan konsumen untuk membelinya jadi penghitungan harga pokok penjualan harus tepat, 

rasional dan wajar. Harga pokok penjualan tidak tetap dan bisa berubah-ubah mengikuti pasar 

jadi harga pokok penjualan harus di pantau secara berkala. Dan dapat dipastikan bahwa harga 

pokok penjualan berpengaruh terhadap profit di minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor 

dan telah diolah oleh peneliti, maka dapat simpulan sebagai berikut : 

Persediaan barang dagang adalah aset yang sangat penting selain kas dan berpengaruh 

terhadap profit. Dengan semakin tingginya nilai persediaan barang dagang maka akan 

semakin berpotensi tingginya nilai profit di minimarket SBMart Ciomas Permai Bogor. 

Stock opname dilakukan sebagai pengendalian terhadap barang agar stok barang 

terkendali sehingga akan berimbas pada pendapatan dalam kata lain apabila stok persediaan 

barang sesuai dengan fisik maka proses dari pemenuhan barang pun akan berjalan dengan 

baik sehingga akan terjadinya profit oleh karena itu stock opname sangat berpengaruh 

terhadap persediaan barang dan tentu saja akan berpengaruh terhadap profit di minimarket 

SBMart Ciomas Permai Bogor. 

Harga pokok penjualan sangat berpengaruh terhadap profit karena bila perusahaan 

mengambil keuntungan terlalu sedikit maka akan rugi meskipun penjualan tersebut banyak 

dan bila mengambil keuntungan terlalu banyak bisa menimbulkan keraguan konsumen untuk 

membelinya jadi penghitungan harga pokok penjualan harus tepat, rasional dan wajar. 
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